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1.1 Latar Belakang

Keterampilan berbahasa merupakan patokan utama siswa dalam kegiatan
pembelajaran. menurut (Widvaniara & Rasna 2020) keterampilan berbahasa melipun
keterampilan 1) keterampiian menvimak (lisrening skiils). 1) keterampilan berbicara
(speafing skills); 3) keterampilan membaca (rFeading s&ills); dan 4) keterampilan
menulis (writing sialls) Keempat keterampilan berbahasa 1mi sangat menungang
kemampuan berbahasa peserta didik. Kedudukan bahasa adalah status realatit hahasa
sebagar sistem lambang milal budava yang dirumuskan atas dasar milar sosial vang
dikaitkan dengan bahasa vang bersanglkutan. sedangkan fungs: bahasa adalah mila
pemakaian atau upava behasa vang bersanchtan dalam masvarakat pemakaannya
Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan bag: semua mdindu, hal im disebabkan
keterampilan berbahasa merupakan model untuk mengembangkan kemampuan
mteiektual. sosial. dan karakter siswa Dan empat keterampilan di atas, keterampilan
membaca merupalkan calah zatm keterampilan vang berpengaruh dalam proses
memneskatkan kemampuan peserta didik

Keterampilan membaca merupakan kemampuan vang pada umumnya
dipercleh dani sekelah, kemampuan in: sangat penting dikembangkan karena membaca
merupalan kegatan vang bisa menpembangkan pengetahuan Keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan yvang harus dikuasai oleh siswa Siswa vang
memiliks keterampilan membaca vang memadm agar lebth mudah menpoali informasi
dart berbagai sumber tertulis, karena dengan membaca. setiap individu akan mendapat
pengerahuan, wavwasan, dan berpiky luas (Putrs, Arsvad & Kironoram 2022). Selamn
i menurot (Maulfam, 2023) mengungkapkan bahwa melalm kegiatan membaca
siswa bisa sekalipus mempelajan mata pelajaran vang lamn dan melalm kegiatan
membaca Siswa mampu mengetalnn segala jemis informas) vane berkembang dr
sekitamya dan mensolahnva sebaga: ilmu pengetahuan vang dapat diaplikasikannva
datam kelidupan nyata



Beberapa tahun terakhir, pemenntah Indonesia senng melsksanakan program
literas: Hal ters=but dilakukan karena sampai saat saat i Indonesia masih mengalanu
permasalahan terkart dengan kal membace Berdazarkan hasil studi dan Programme
for International Srudemt Assessmermt (PISA4) tahun 2015 dengan tzhun 2018
mengalami penurunan skor rata-rata. Pada hasil darn-stads PIS4 2018 vang telah dinbs
pada 3 Desember 2019 [aly. Indonesiz menduduls peringkat 74 atau perinekat 6 dan
bawah dengan skor rata-rata 371 -Stdan_gkzn pada PISA 2013, Indones:a mendapatkan
skor rata-rata sebesar 39 (Tohir, 2019). Penurnunan térsebut menunjukkan bahwa

laalitas membace di Indonssia semakin menurun.

Permasalahan tersebut ruga didukung dengan data dan studi progam lain yaitn
dan Progressin Iuternational Reading Literacy Study (PIRLS) dan Early Grade
Reading Assessment (EGRA). Progressin Imternational Reading Lueracy Study
(PIRLS) 200i] menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa dan Indonesia
dibandinokan dengan siswa-siswa di luar negeri dalam Imgkup internasional masih
belum sesuar seshingga menyvebabkan belum adanva kesermsan dalam menangam
masalash kemampuan membdca balk level mikro pendidikan mauspun makro
pendidikan. Memecahkan butir soal sastra dan nonsastra masih dibawah rata-rata
imnternasional dan dalam menjawab soal unan nasional masih cenderung berdasarkan
tebakan (Wyaya, 2020). Data lamn yangz menyinggung mencenar ketsrampilan
membaca di Indonesia adalah data dann World's Mest Literate Nations 2016 vang
menyebutkan bahwa Indonesia berada pada tingkatan prestas: pada urutan nomer 2
dan bawazh atau lebih tepatnya penngkat 60 dan 61 negara pamsipan. Selamn 1ty
Internasional Education Achiecment (IE4) juga melaporkan bahwa kemampuan
membaca siswa SD di Indonesia berada pada urutan 38 dan 39 negara peserta studs
vang berarti Indonesia menempat: urutan ke-38 dar: 39 negara (Desnawita & Yulmda,
2618). Data terakhir vang mendukung yvanu data dan Pusat Penclinan Pendidikan
(Puspendik) Kementerian Pendidikan & Kebudavazn dalam nset bertajuk Indonessa
Narional Assesment Program 2016, Hasil dan riset tersebut menunjukkan bahwa

sebesar 46 83% pelajar di Indonssia memiliky keterampilan membaca vang berada
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pada kategon kurang, 47, 11% berada pada kategon cukup. dan hanva 6 06% berada
pada kategon Baik (Tahmudaten & Knizmanto, 2020).

Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa saat 11 di Indonesia
sedang mengalam permasalahan dalam hngkup kurangnyva peminatan membaca vang
cuku-;.: senins. Kondiat tersebot menuniukkan bahwa kualitas membaca di Indonesia
belum sesuar harapan pemenntah Riset menunjukkan bahwa minat baca di Indonesia
tergolong rendah Apabila seorang siswa memuliks minat baca vang rendah maka
presitas: belajarnya juga ikut rendah Faktor permasalahan rendahnya munat membaca
di lingkungan sekolah mengakibatkan siswa menjadi kurang semangat dalam
melakukan kegiatan pembslajaran dan kurang dapat mengikuti perkembangan materi
tlmu pengetahuan di kelas dengan batk. Menurt (Nugroho, Ardana & Kironoratry
2023) kualitas proses pembelajaran yang baik beiperan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar vang efektif bag: siswa. Rendahnva rasa nunat membaca siswa
dapat menshasilkan permasalahan baik dari faktor internal dan faktor eksternal Faktor
mizrnal penvebab rendahnva minat membaca siswa deantaranva adalsh stkap wvang
dilalkan siswa saat membaca kurang senus, keterampilan membaca siswa
kurangnya pemahaman siswa mengena: maten yang terkandung dalam bacaan,
kiurangnya kebiassan membaca membaca karena atas penntah orang lam dan
menyelesatkan tugas melalu: intemet secara nstan langsung mendapat jawaban tanpa
membaca, sedangkan faktor eksternal vanz memengarulli minat membaca siswa yvaitu
lingkungan sekolah kurang mendukung, program Irterasi belum berjalan maksimal,
mading sekolah vang kurang diperbanmn; sekelah kurang memilikr perpustakaan,

pengarvh négatif pengunaan smariphone (San, 2018).

Padahal bagi seorang siswa, membaca mempakan komponen penting vang
memiliki pengzaruh besar dalam berlangsunenva proses pembelajaran, dengan
membaca maka anzk lebith mudah memperoleh informas: vang dibutuhkan dan juga
dapat mengikut: perkembanszan ilmu pengetahuan dengan baik Menurut (Hasanudin
& Hidayat, 2016) keberhasilan anak didik dalam mengmkun kegtatan pembelajaran di
sckolah banvak ditemtukan kemampuannva dalam membaca Membiasakan untuk

memiliks rasa rminat dalam membaca pads peseria didik Sekolah Dasar memang
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kurang mudah Kebiasaan membaca merupakan sebush kemampuan yang sangat
diperlukan oleh peserta didik vang kelak akan dipergunakan untuk mendapatkan
pengetahuan disaat melakukan aktivitas apapun vang dukun karena merzka vang
memiliki informas: [ebih mmunskin untuk berhasil (Ruslan & Wibavanii, 2019)
Membaca meningkatkan pemahaman siswa terhadap vang dibaca sehinsga dapas
meninskatikan keterampilan berpikir dan menemukan sagasan baru. selain 1Iu menurut
(Priasti & Suvatmo. 2021) kegemaran membaca merupakan salah sam luno
keberhasilan seseorang dalam merath ilmu pengetahuan dan teknolog vang semakin
har: semakin berkembang

Minat membaca pada dalam din seseorang sangat penting dalam menmingkatkan
kemarmpuan berpikir dan wawasan seseorang dengan membaca wawasan seseorang
akan semakin luas. dan cara berpikir seseoranz akan berkembang dengan baik
Kebiasaan membaca yang terus menerus akan memunculkan perasaan selalu mgmn
tahu. Apabila perasaan selalu mgm tdhu ite mendapatkan dorongan vang kuat dari
dalam- dir1 sescorang maka umbullah suatn munat, salah satunya adalah munat
membaca Minat tersebut memiliky upava penting vang dapat memberikan kesan
mendalam tethadap kemiatan membaca Menurut (Arlina, 2023) mmnat membaca
adalah kemginan atau kebiasaan yang tinggm untuk membaca Oleh sebab (tu, munat
menjad: bagan terpenting dan hanss diutamakan pada dalam diri siswa ketika akan

membaca.

Berhasil terciptanya rasa minat membaca pada difi siswa saat kegiatan pembelajaran
ditentukan olen banyak fakior salah satunya adaiah faktor guru dalam meiaksanakan tugas
proses belzjar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempéngaruhl dalam
meningkatkan kecerdasan siswa, serta membimbing siswa agar memiliki rasa minat dalam
membacz. Fada fingkatan sekolah dasar, guru kelas memiliki upays utama dalam
membiasakan kegiatan membaca dan meningkatkan minat baca peserta didik. (Rintang, 2021)
upayagury meningkatkan minat membaca diterapkan dengan cara mengkreasikan
penggunazan metode pemibelajaran, memfasilitasi, memaotivasi, mengevaluasi, dan
mendinamiskan kegiatan membaca.. Guru harus berusaha untuk memotivas) siswanya agar
berusana meningkatkan minat membaca dan minat dalam belajarnya, 2gar siswa mempumyai
kemampuan yang tinggi dalam kegiatan membaca. Upaya guru merupakan kesaluruhan
tingkah laku atau tindakan yang dimlliki seseorang dalam memberikan llmu pengetahuan
kepads siswa (Rahmi & Dafit, 2022). Sepertl yang sudzh dijelaskan di atas upaya guru sangat
dibutuhkan datam menumbuhkan minat membaca dalam diri siswa karena, guru adalah faktor



pendorofig utarma dalam lingkup sekolah. Guru merupakan bagian yang sangat berpangaruh
besar untuk memotivasi siswa sgar berhasil terciptanya rasa minat dalam membaca.

Terkait pemaparan d: atas berdasarkan stud: pendahuluan yang dilaksanakan
penelitt mendapatkan permasalakan pada tangeal 10, Oktober 2025 dikelas VSDN 2
Mijen, menurut pengunszkapan guro kelas V sebelum diterapkan metods pembelazaran
resttasy read challenge di kelas V, terdapar permiasalahan ketika gum memebenkan
penugasan membaca saat pembelajaran temvata siswa keslas V omasth terdapat
beberapa siswa terbithat enggan untuk membaca pada buku yang dipenintahkan guru
untuk dibaca. permasalahan tersebut tenjad: 2 munsgu setelah kegiatan pembelajaran
siswa baru kelas V berdampak pada hasil belajar siswa 60% siswa kelas V belum
tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Alsbat dan permasalzhan kuransnva
minat membaca siswa kelas 'V tersebut. gumu kembalt mensrapkan metode
pemebelajaran resitast read challenge guna menumbuhkan minat membaca siswa vang
pernah diterapkan di semester 2 pada siswa kelas V sebelum siswa kelas V saat penelin
melakukan penelman Terkast upava vang diterapkan guru kelas V menerapkan
metode pembelajaran resntasi read challenge, saat penehti melakukan observast di
kelas V penehitt masth melihar siswa yang kurang aknfuntok melaksankan penugasan
vang diberikan guru. karena adanva temuan tersebut penelitn tertarik untok
melaksanakan penclitian apakah metode yang dwpayakan guru kelas V dapat

menvmbuhlcan minat membaca sigwakelazs V

Upaya yang dilakukan guru kelas V SD N 2 Mijen yaitu menerapkan metode
pembelajaran dengan mengzunakan metode pembelajaran resitasi read challengs
untuk menumbuhkan minar membaca siswa kalas 'V di SD'N 2 Muen mt Metodse
pembelajaran resitast read challenge adalah suatu penvajian pembelajaran dimana
guru memberikan tugas tertentu kepada siswa untuk  melakukan kegiatan
pembelajaran. kemudian harus dipertangoungjawabkan tugas vane diberikan olsh
guru dapat memperdalam mata pelajaran. sekalious dapat membacakan hasil ringkasan
matery'bacaan, melskukan tebak-tebakan melakukan svaluss:, dan mendorong anak
untuk aknf terlibat dalam pembelajaran baik secara individy mauvpun kelompek
(Susilahatt & Laily Nurmala, 2023). Hal 11 sebagat upava untuk mendorong siswa
memkman kegiatan membaca saat pembelajaran. Read challenge 1y sendini dapat
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mendorong dinn sizwa untuk menumbuhkan minat membaca karsna melath siswa

untuk beram mempertanzgungiawabkan penugasan

Peneliian vang dilakukan penelitt juga senada dengan penelitian vang
dilalukan oleh (Suparti, 2014) dengan judul "Penggunaan Metode Penugasan Atau
Resitas1 Untuk Menmngkatikan Hasil Belajar Siswa Kelas Il Dalam Memaham
Konsep Mengenal Pecahan Sederhana™ hastl dan penelitiannva mensungkapkan
baliwa pengounaan metods penugasan'resitasy mampu memingkatican hasil belajar
siswa kelas [II pada maten memahami konsep mengenal pecahan sederhana. Hal i
ditanda: dengan pemingkatan mila rata-ratatugas siswa bak secara kelompok maupun
tes akhir siswa. yaiu nilai rata-rata kelompok pada siklus I sebesar 67.5 pada siklus I
menjad: 90 dan miai rata-rata tes akhir siklus T sebesar 63 menjadi §2 pada siklus IL
dan ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 60% (siklus T) menjadi 93% (sikins
II), Penelitian vang dilakukan oleh Mastoroh & Angeoita (2018) dengan judul
“Penparuh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Haml Belayjar Keterampalan
Membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negen: 26 Kecamatan Paleteang Kabupaten
Pinrang’. Hasil dan penclittan vang dilskokannya mensunskapkan bahwa
menerapkan metode resitas: setelah pembelajaran berlangung dan tugas tersebut
dikerjakan di dalam mavpun di luar kelas dapat mempengaraly hastl belajar siswaserta
membangkitkan semangat belajar. meningkatkan volume belajar, kemandirian
kebersamaan dalam kena kelompok terbukt denpan hasil mengalamn pemingkatan
dengan nilar rata-rata vakm 97,77 sebelum perlakuan atau pre-test dan setelah diben
perlalmian atau post-tast rata-rata hasil belajar sisvwa mengalamt peninokatan nila:
menjad: 100 00. Selain iu, penelitian vane dilakukan oleh Rahme & Dafit (2022)
dengan udul “Upava Gum dalam Memingkatkan Mimnat Membaca Siswa Kelas 11
Sckolah Dasar’ Upava guru, sangat penting dalam menumbuhkan minat membaca
siswa (leh karena 1, dalam proses pembelajaran gum hams lebih kreatif dalam
memotivas peseria didik dengan cars memilih dan méngounakan media vang tepat
dalam proses pembelajaran Terkait penelitian terdahulu terhadap penslmian vang
dilaltukan prenelin bertujuan untuk mengetahut lebih jauh miengenar upayva guio



menmnglatkan minat baca sizwa sekolzh dasar mengounakan metode pembelajaran

resitasi dalam bentuk read challenge

Peneliian vang sava lakukan nyata dalam segt pelaksanaan vane dilakukan

g kelas V di 8D N 2 Myen. Berdasarkan stud: pendahuluan diatas maka penelim
menvimpulkan tertarik untuk melakukan penclitian mendalam dengan judul sknips:
“Analisis Upayva Gurn Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Siswa Kelas V
AMengzunakan Metode Pembelajaran Resitasi Read challenge Di SD N 2 Mijen

1.2 Rumusan Masalah

1.

| ]

Bagaimana upaya yang dilakukan guru saat menggunakan metode pembeliajaran
Tesitas: read caalienge muna menumbubkan muinat membaca siswa kelas V7

Aps sma faktor pendukung dan faktor penghambat upava gorn dalam
menumbuhkan mimat membaca menggunakan metode pembelajaran resitast

dalam read challenge?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penshitian ini, maka penelitan i bertujuan
sebagai benkut:
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Menegetahut upaye vang dilakukan guru saat menggunakan metods pembelajaran
resitasi reqa challznge guna mepumbuhkan mmmat membaca siswa kalas V

Mengetahuy faktor penduking dan fektor psnghambat upava zure dalam
menumbuhkan mmnat membaca siswa menggunakan metods pembelajaran

resitasy read challenge.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penclitian it adalsh s=bagat berikut

1

Manfaat Teontis

Diharapkan hasi! penelitian mi dapat memberikan pencetahuan dan menambah
wawasan bag: para pembaca khususnya bagi sava penelitt mengena: upaya guru
dalam menumbuhkan minat membaca siswa dengan metode pembelajaran resitast

read chaillenge Penelit juga berharap hasil penelstian m; dapat menumbuhkan



kesadaran bahwa munat membaca sisva sangat penting untuk menambah

penzetahuan siswa dalam membaca.

Manfaat Prakts Penelmtian 1 diharapkan dapat bermanfaat bam berbaga: pihak

yang terkart dengan minat baca siswa, yartu:

4

R

Bagr Guru

Diharapkan hasi]l penelitian im memberikan sumber informas: atau schasa

bahan penugasan guru agar lebih mengkreasikan kegiatan pembelajaran dan

mampu menumbubkkan minat membaca pada anak mundnya di kelas, sepert
menggunakan metode pembelajaran resitast tebnik read chaillenge, sehingga
siswa menjadi lebth minat dalam membaca:

Baz Sswa

Diharapkan hasil penelitian 1m sebagat salsh satu cara untuk menumbuhkan
minat membaca pada siswa agar proses pembelajaran di kelas V3D N 2 Mijen
menfad: lebith batk kedspannva setslah penerapan metode pembelajaran
resttast read challenge, diharapkan semua siswa lebih akuf saat kegiatan
pembelajaran berlangsung:

Bag: Penelmy

Dhharapkan hasil penelinan i dapat membenkan wawasan bagaimana upava
pengounaan metode pembelajaran resitasy dalam teknik read chalienge dapat
menumbuhkan mmat membaca siswa dan mampu memahami pentingnva
dalam menumbuhkan minat membaca



